STUDI KOMPARASI MODIFIED SINGH INDEX PADA KASUS FRAKTUR COLLUM FEMUR DAN FRAKTUR INTERTROCHANTER FEMUR PADA PASIEN WANITA GERIATRI by Shiddieqy, Abdul Basith Ash
1	
	
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang   
Osteoporosis sebagai penyakit metabolik tulang yang paling sering, 
merupakan masalah yang luas dan prevalensinya akan meningkat seiring usia. 
Osteoporosis sering disebut “silent epidemic” dengan biaya kesehatan yang 
cukup signifikan dalam hubungannya dengan fraktur. Fraktur pada sendi panggul 
pada kasus osteoporosis menyebabkan kurang lebih 20% mortalitas terutama 
dalam 6 bulan pertama. Diantara meraka yang survive, kurang dari 50% mencapai 
level fungsional seperti sebelum cedera. Kebanyakan biaya pengobatan 
osteoporosis terletak pada penanganan fraktur sendi panggul 1. 
Populasi usia tua saat ini semakin bertambah seiring dengan bertambahnya 
usia harapan hidup. Orang lanjut usia dapat mengalami fraktur setelah cedera 
minor, dimana salah satunya adalah fraktur pada sendi panggul. Fraktur sendi 
panggul akibat kerapuhan (Hip fragility fractures) didefinisikan sebagai fraktur 
sendi panggul yang disebabkan jatuh ke samping dari posisi berdiri. Fraktur jenis 
ini memiliki gaya yang rendah pada trochanter mayor dan utamanya meliputi 
fraktur intertrochanter dan fraktur collum femur 2. 
Gaya yang mengenai sendi panggul pada usia lanjut selama jatuh dari 
posisi berdiri dapat melebihi kekuatan femur sampai kurang lebih 50%. Densitas 
mineral tulang (Bone Mineral Density)yang rendah merupakan penyebab utama 
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terjadinya hip fragility fracture. Dual energy xray absorptiometry (DXA) 
direkomendasikan sebagai teknik gold standard untuk pemeriksaan kepadatan 
tulang. Namun nilai BMD dapat bervariasi antara populasi fraktur dan non 
fraktur2. 
Meskipun DXA merupakan gold standard untuk mengukur osteoporosis, 
banyak rumah sakit di Indonesia belum memiliki fasilitas ini. Biaya yang mahal 
juga menjadi kendala pemerikaan. Pemeriksaan sederhana untuk osteoporosis 
yang dapat dilakukan yaitu dengan foto rontgen polos. Foto yang sering dilakukan 
yaitu foto polos vertebra, manus atau pelvis. Diantara foto tersebut foto pelvis 
merupakan pilihan, dengan menilai pola trabekulasi proximal femur dengan 
metode Singh (Singh Index).  
Meskipun terdapat penelitian yang mengungkapkan rendahnya angka 
reliabilitas intra-interobserver Singh Index, namun terdapat juga penelitian yang 
mengungkapkan manfaat Singh Index dari segi screening dan prediksi fraktur 
sendi panggul di masa depan 10. 
Femur proksimal berperan sebagai penyokong berat badan dengan properti 
biomekanik yang tergantung pada geometri dan ukurannya. Bedasarkan posisi 
anatomisnya, fraktur femur proksimal dibagi menjadi fraktur intrakapsular 
(Fraktur Collum Femur/ Femoral Neck Fracture) dan fraktur ekstrakapsular 
(Fraktur Intertrochanter). Tipe fraktur femur proksimal lainnya yaitu fraktur 
subtrochanter lebih jarang terjadi dan korelasinya terhadap osteoporosis masih 
belum jelas 3. 
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Densitas proximal femur merupakan salah satu faktor yang berperan 
penting untuk terjadinya pola fraktur proximal femur, selain geometri femur 
proksimal. Penelitian oleh Lu et al, menggunakan Multi-detector computed 
tomography (MDCT) untuk menilai degenerasi trabekula proksimal femur dalam 
hubungannya dengan hip fragility fracture, mengungkapkan korelasi yang 
bermakna antara degenerasi trabekula dengan kejadian fraktur intrakapsular atau 
ekstrakapsular. Kesimpulan dari penelitian mereka adalah fraktur collum femur 
berhubungan erat dengan degenerasi compressive trabecula dan tensile trabecula. 
Fraktur trochanter berhubungan dengan degenerasi berat trabekula greater 
trochanter grup sebagaimana pelebaran ward triangle disamping degenerasi 
compressive trabecula dan tensile trabecula, sehingga dengan MDCT dapat 
diprediksi pola fraktur yang akan terjadi 2.  
  
1.2 Permasalahan 
Apakah terdapat perbedaan pola trabekulasi femur proksimal berdasarkan 
metode Singh Index antara kasus fraktur intertrochanter atau fraktur collum 
femur. 
 
1.3 Tujuan 
1.3.1 Tujuan Umum 
Mengetahui pola trabekulasi pada kasus fraktur intertrochanter dengan 
fraktur collum femur pada wanita post menopause. 
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1.3.2 Tujuan khusus 
Mengetahui perbedaan pola trabekulasi dengan metode Singh Index 
terhadap kejadian fraktur intertrochanter atau fraktur collum femur. 
 
1.4 Manfaat 
1.4.1 Manfaat teori 
1.  Dapat memberikan tambahan teori mengenai pengaruh pola trabekulasi 
femur proksimal pada pathogenesis terjadinya fraktur collum femur  dan 
fraktur intertrochanter femur. 
2. Sebagai dasar bagi penelitian berikutnya dalam penggunaan variabel pola 
trabekulasi femur proksimal sebagai faktor risiko fraktur osteoporosis femur 
proksimal 
1.4.2 Manfaat praktis 
1. Dapat menjadi dasar dalam memberikan penjelasan kepada pasien 
mengenai mekanisme kejadian fraktur osteoporosis femur proksimal. 
2. Dapat menghasilkan variabel yang lebih mudah diterapkan sebagai faktor 
prediktor  kasus fraktur collum femur  dan fraktur intertrochanter femur 
3. Manfaat secara klinis dengan mengetahui derajat osteoporosis 
berdasarkan Singh index, dapat memberikan edukasi pola fraktur yang dapat 
terjadi beserta prediksi komplikasi yang dapat timbul. Sehingga dapat 
memberikan sumbangan aspek prevensi pada fraktur femur proksimal.  
 
